BAB 1V
Hasil Penelitian dan Pembahasan

A. Hasil Penelitian
1. Deskripsi Subjek
a. Profil SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya
SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya terletak di Sidotopo Wetan
Baru No. 37, Kelurahan Sidotopo Wetan, Kecamatan Kenjeran, Kota
Surabaya. SMA Wachid Hasyim ini di bawah naungan Yayasan
Wachid Hasyim Surabaya yang didirikan pada tahun 1967.

b. Identitas Sekolah

NPSN 20532108

Nama Sekolah : SMA Wachid Hasim 1 Surabaya
Alamat : Sidotopo Wetan Baru No. 37
Kelurahan/Desa : Sidotopo Wetan
Kecamatan/Kota : Kenjeran

Provinsi : Surabaya

Jenjang : SMA

Status (Negeri/Swasta) : Swasta

Tahun Berdiri : 1967

Hasil Akreditasi CA
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Visi, Misi, dan Tujuan SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya

Visi:

Berkualitas dan Iman, Taqwa, [lmu dan Amal

Misi:

Islami berhaluan Ahlu Sunnah Wal Jama’ah, mengangkat derajat

islam, muslimin dan jamiyyah, serta mewujudkan dan memperkuat

ukhuwwah islamiyah, ukhuwwah wathoniyah dan ukhuwwah
basyariyah.

Tujuan:

1) Berhasil mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang
cakap dan trampil menemukan, menggali, mengolah dan
memanfaatkan sumber kekayaan alam demi kesejahteraan dan
kemakmuran bangsa.

2) Berhasil mencetak Sumber Daya Manusia (SDM) berkualitas yang
menghantarkan negaranya sejajar dengan negara-negara lain di
dunia, sehingga dihormati dan disegani.

Kondisi Siswa, Pendidik, dan Tenaga Kependidikan

1) Keadaan Siswa tahun ajaran 2016/2017 di SMA Wachid Hasyim 1
Surabaya

Jumlah siswa di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya pada tahun

2016/2017 adalah 614 siswa.
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Table 3.1
Jumlah Siswa di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya

No. | Tingkat Kelas | Laki-laki | Perempuan Ju.m lah

Siswa
1. X 93 123 216
2. XI 98 143 241
3. XII 75 &3 158
Jumlah 614

2) Keadaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan tahun ajaran
2016/2017 di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya
Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan di SMA Wachid
Hayim 1 Surabaya pada tahun 2016/2017 sebayak 45 orang,
dengan jumlah pendidik perempuan sebanyak 27 dan pendidik pria
sebanyak 18.
Sarana dan Prasarana

Tabel 4.2
Sarana dan Prasarana

Jenis Ruang Jumlah

Ruang Teori/Kelas 15

Laboratorium Kimia

Laboratorium Fisika

Laboratorium Biologi

Laboratorium Komputer

Ruang Perpustakaan Konvensional

Ruang Keterampilan

Ruang Serba Guna/Aula

Ruang UKS

Koperasi/Toko

Ruang BP/BK

Ruang Kepala Sekolah

[UNY (VI VI VI VNI [N NN (NN VN U JUNIN U

Ruang Guru
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Ruang TU

Ruang OSIS

Kamar Mandi/WC Guru Laki-laki
Kamar Mandi/WC Guru Perempuan
Kamar Mandi/WC Siswa Laki-laki
Kamar Mandi/WC Siswa Perempuan
Gudang

Ruang Ibadah

Rumah Penjaga Sekolah

Asrama Siswa

Ruang Multimedia

Ruang Olahraga

Bl = NN = | = | b | =

—_
[e)

—_—| —

f.  Deskripsi Subjek
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa, guru dan orang tua di
SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. Peneliti mengambil sampel
sebanyak 221 siswa dan orang tua. Sedangkan sampel yang diambil
oleh peneliti sebanyak 45 orang.
B. Validitas dan Reliabilitas Data
1. Hasil Uji Validitas
Uji validitas adalah menunjukkan sejauh mana suatu alat ukur mampu
mengukur apa yang ingin diukur. Hasil uji validitas variabel kerjasama
orang tua dengan guru dapat diketahui dengan adanya ketentuan sebagai
berikut:
a. Nilai r hitung > nilai r tabel maka dinyatakan valid.

b. Nilai r hitung < nilai r tabel maka dinyatakan tidak valid.
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c. Nilai r tabel dengan nilai df=n-2, df=221-2=219, jadi N 219; pada
signifikansi 5% maka diketahui r tabel adalah 0,138. Sehingga,

apabila r hitung > 0,138 maka dinyatakan valid.

Berikut dapat disajikan hasil uji validitas adalah sebagai berikut:

Tabel 4.3.
Hasil Uji Validitas

Kerja Sama Orang Tua dengan Guru (X)

Per]ts;lf;‘aan r hitung r tabel Keterangan
X.1 0,433 0,138 Valid
X.2 0,155 0,138 Valid
X.3 0,583 0,138 Valid
X4 0,333 0,138 Valid
X.5 0,421 0,138 Valid
X.6 0,684 0,138 Valid
X.7 0,569 0,138 Valid
X.8 0,524 0,138 Valid
X.9 0,459 0,138 Valid
X.10 0,460 0,138 Valid
X.11 0,248 0,138 Valid
X.12 0,447 0,138 Valid

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berjumlah 12 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel maka
dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.

Sedangkan hasil uji validitas variabel kedisiplinan siswa dapat

diketahui dengan adanya ketentuan sebagai berikut:
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Tabel 4.4.
Hasil Uji Validitas
Kedisiplinan Peserta Didik (Y)

Perlt;:rf;raan r hitung r tabel Keterangan
Y.1 0,605 0,138 Valid
Y.2 0,608 0,138 Valid
Y.3 0,707 0,138 Valid
Y4 0,629 0,138 Valid
Y.S 0,493 0,138 Valid
Y.6 0,178 0,138 Valid
Y.7 0,234 0,138 Valid
Y.8 0,466 0,138 Valid
Y.9 0,422 0,138 Valid
Y.10 0,333 0,138 Valid
Y.11 0,538 0,138 Valid
Y.12 0,549 0,138 Valid
Y.13 0,571 0,138 Valid
Y.14 0,598 0,138 Valid
Y.15 0,173 0,138 Valid
Y.16 U538 0,138 Valid
Y.17 0,423 0,138 Valid
Y.18 0,479 0,138 Valid
Y.19 0,290 0,138 Valid
Y.20 0,615 0,138 Valid
Y.21 0,662 0,138 Valid
Y.22 0,590 0,138 Valid
Y.23 0,593 0,138 Valid

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa seluruh pernyataan
berjumlah 23 butir pertanyaan memiliki nilai r hitung > nilai r tabel maka

dinyatakan valid dan dapat digunakan dalam penelitian ini.
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Nilai cronbach alpha > 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk

mengukur suatu variabel tersebut adalah reliabel. Sebaliknya, nilai

cronbach alpha < 0,6 menunjukkan bahwa kuesioner untuk mengukur

variabel tidak reliabel. Berikut disajikan nilai cronbach alpha untuk kedua

variabel penelitian.

didik

Tabel 4.5.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Nilai Cronbach Keterangan
Alpha
Kerja sama orang tua 0,699 Reliabel
dengan guru
Kedisiplinan peserta 0,736 Reliabel

Dari tabel tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa kuesioner yang

digunakan untuk mengukur kedua variabel penelitian adalah reliabel dan

dapat digunakan dalam penelitian ini.

C. Penyajian Data

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan beberapa metode yaitu

dokumentasi, observasi, interview/wawancara, dan angket. Berikut akan

dijelaskan tahapan penyajian data dan analisis data hasil penelitian.
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a. Penyajian data hasil dokumentasi

Dokumentasi adalah sekumpulan berkas hal berupa catatan, transkip,
buku surat kabar, majalah, prasasti, notulen, agenda dan sebagainya yang
dapat dijadikan sebagai sumber data penelitian.

Pada metode dokumentasi ini penulis menyajikan data yang telah
dilakukan di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. Data hasil dokumentasi
ini berupa profil sekolah dan data-data penting lainnya terkait sekolah
yang telah penulis paparkan.

b. Penyajian data hasil wawancara

Penyajian data dan hasil wawancara ini penulis peroleh dari Waka
Kesiswaan di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. Menurut beliau, orang
tua dan guru melakukan kerjasama dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik. Orang tua dan guru biasanya melakukan kerjasama saat
pertemuan silaturrahmi setiap satu tahun sekali, purna siswa, dan juga
pada saat pengambilan raport.

Salah satu contoh kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk
kedisiplinan peserta didik yaitu mendatangkan salah satu orang tua
peserta didik untuk menjadi narasumber pada saat masa pengenalan
lingkungan sekolah untuk memberikan pengarahan dan materi berkaitan
dengan karakter dan kedisiplinan peserta didik.

Selain itu juga, orang tua dan guru merencanakan untuk membuat

paguyupan antara orang tua dengan guru. Hal ini, sudah diadakan
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pertemuan yang dihadiri sekitar 55 orang tua peserta didik. Paguyuban ini
dibuat untuk memberikan kontribusi dalam mendidik anak.

Sedangkan dalam komunikasi yang dilakukan oleh orang tua dan guru
yaitu melalui surat menyurat apabila itu resmi, sedangkan komunikasi
melalui telepon atau media sosial biasanya dilakukan secara pribadi untuk
membicarakan kondisi peserta didik saat itu.

Disiplin merupakan sesuatu yang berkenaan dengan pengendalian diri
seseorang terhadap bentuk-bentuk aturan. Peraturan yang dimaksud dapat
ditetapkan oleh orang yang bersangkutan maupun berasal dari luar. Ada
beberapa peraturan yang harus ditaati peserta didik. Beberapa contoh
peraturan yang harus ditaati peserta didik yaitu masuk sebelum bel
pelajaran dimulai, tidak membuat gaduh di kelas, memakai seragam
lengkap, tidak merokok, tidak membawa senjata tajam, dan lain
sebagainya.

Apabila peserta didik melanggar peraturan yang sudah ditetapkan
sekolah, maka peserta didik bisa ditegur atau diperingati oleh guru.
Peringatan ringan atau keras yang mendidik biasanya dilakukan oleh guru
kepada peserta didik melihat taraf kesalahan peserta didik. Peringatan
yang keras biasanya diberikan kepada peserta didik yang melanggar
peraturan secara terus-menerus.

Peserta didik yang seperti ini biasanya guru melakukan pemanggilan

orang tua melalui surat atau via telepon, atau guru juga mendatangi rumah
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orang tua peserta didik langsung untuk mendiskusikan mengenai
penanganan masalah peserta didik yang telah terjadi.
Penyajian data hasil penyebaran angket/kuesioner
Penyajian data merupakan bagian yang sangat penting untuk proses
penelitian. Data yang sudah diperoleh dari hasil angket atau kuesioner
perlu untuk disajikan sebelum diolah atau dianalisis.
1) Penyajian data tentang kerjasama orang tua dengan guru berdasarkan
kuesioner
Data yang peneliti sajikan dalam bagian ini adalah data tentang
kerjasama orang tua dengan guru yang diperoleh melalui penyebaran
angket. Sebelum data disajikan daftar hasil sementara dengan

diperinci personal sebagaimana berikut:

Sebelum data dianalisis maka terlebih dahulu peneliti sajikan

daftar hasil sementara kuesioner dengan diperinci per-item sebagai

berikut:
Tabel 4.6.
Pernyataan.1
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 100 45.2 45.2 45.2
J 87 394 3904 84.6
SR 25 11.3 11.3 95.9
SL 9 4.1 4.1 100.0]
Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 1 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 100 responden yang

menjawab J adalah 87 responden , yang menjawab SR 25 responden dan

SL 9 responden.
Tabel 4.7.
Pernyataan.2
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 1 5 .5 5
J 1 5 5 9
SR 38 17.2 17.2 18.1
SL 181 81.9 81.9 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 2 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 1 responden yang
menjawab J adalah 1 responden , yang menjawab SR 38 responden dan

SL 181 responden.

Tabel 4.8.
Pernyataan.3
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 120 54.3 54.3 54.3

J 43 19.5 19.5 73.8

SR 20 9.0 9.0 82.8

SL 38 17.2 17.2 100.0}

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 3 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 120 responden yang

menjawab J adalah 43 responden , yang menjawab SR 20 responden

dan SL 38 responden.
Tabel 4.9.
Pernyataan 4
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 6 2.7 2.7 2.7
SR 28 12.7 12.7 15.4
SL 187 84.6 84.6 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 4 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 6 responden , yang

menjawab SR 28 responden dan SL 187 responden.

Tabel 4.10
Pernyataan.S
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 7 3.2 3.2 3.2

SR 43 19.5 19.5 22.6

SL 171 77.4 77.4 100.0]

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 5 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 7 responden, yang

menjawab SR 43 responden dan SL 171 responden.

Tabel 4.11
Pernyataan.6
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 51 23.1 23.1 23.1

J 70 31.7 31.7 54.8

SR 58 26.2 26.2 81.0

SL 42 19.0 19.0 100.0

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 6 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 51 responden yang

menjawab J adalah 70 responden , yang menjawab SR 58 responden dan

SL 42 responden.
Tabel 4.12
Pernyataan.7
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 74 335 335 335

J 79 35.7 35.7 69.2

SR 45 20.4 20.4 89.6

SL 23 10.4 10.4 100.0

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 7 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 74 responden yang
menjawab J adalah 79 responden , yang menjawab SR 45 responden dan

SL 23 responden.

Tabel 4.13.
Pernyataan.8
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 111 50.2 50.2 50.2
J 101 45.7 45.7 95.9
SR 8 3.6 3.6 99.5
SL 1 5 5 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 1 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 111 responden yang
menjawab J adalah 101 responden, yang menjawab SR 8 responden dan
SL 1 responden.

Tabel. 4.14.
Pernyataan.9
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 179 81.0 81.0 81.0
J 20 9.0 9.0 90.0
SR 1 5 5 90.5
SL 21 9.5 9.5 100.0
Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 9 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 179 responden yang
menjawab J adalah 20 responden , yang menjawab SR 1 responden dan

SL 21 responden.

Tabel 4.15
Pernyataan.10
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 50 22.6 22.6 22.6
J 78 353 35.3 57.9
SR 42 19.0 19.0 76.9
SL 51 23.1 23.1 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 10 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 50 responden yang
menjawab J adalah 78 responden , yang menjawab SR 42 responden dan

SL 51 responden.

Tabel 4.16
Pernyataan.11
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 9 4.1 4.1 4.1
J 47 213 21.3 253
SR 42 19.0 19.0 443
SL 123 55.7 55.7 100.0
Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 11 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 9 responden yang
menjawab J adalah 47 responden , yang menjawab SR 42 responden dan

SL 123 responden.

Tabel 4.17.
Pernyataan.12
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid TP 108 48.9 48.9 48.9
J 102 46.2 46.2 95.0
SR 11 5.0 5.0 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 1 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 108 responden yang
menjawab J adalah 102 responden , yang menjawab SR 11 responden

dan SL 9 responden.

2) Penyajian data tentang kedisiplinan peserta didik berdasarkan
kuesioner
Data yang peneliti sajikan dalam bagian ini adalah data tentang
kerjasama orang tua dengan guru yang diperoleh melalui penyebaran
angket. Sebelum data disajikan daftar hasil sementara dengan

diperinci personal sebagaimana berikut:



Tabel 4.18.
Pernyataan.1

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 3 1.4 1.4 1.4
SR 36 16.3 16.3 17.6
SL 182 82.4 82.4 100.0}
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 1 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 3 responden, yang

menjawab SR 36 responden dan SL 182 responden.

Tabel 4.19.
Pernyataan.2
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 10 4.5 4.5 4.5

SR 69 31.2 31.2 35.7

SL 142 64.3 64.3 100.0]

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 2 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 10 responden, yang

menjawab SR 69 responden dan SL 142 responden.



Tabel 4.20.
Pernyataan.3
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 17 7.7 7.7 7.7
SR 74 33.5 33.5 41.2
SL 130 58.8 58.8 100.0
Total 221 100.0 100.0

78

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 3 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 17 responden , yang

menjawab SR 74 responden dan SL 130 responden.

Tabel 4.21.
Pernyataan.4
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 23 10.4 10.4 10.4

SR 94 42.5 42.5 52.9

SL 104 47.1 47.1 100.0}

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 4 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 23 responden, yang

menjawab SR 94 responden dan SL 104 responden.



Tabel 4.22.
Pernyataan.5
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 5 23 23 2.3

SR 40 18.1 18.1 20.4

SL 176 79.6 79.6 100.0}

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 5 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 5 responden , yang

menjawab SR 40 responden dan SL 176 responden.

Tabel 4.23.
Pernyataan.6
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid SR 3 1.4 1.4 1.4
SL 218 98.6 98.6 100.0}
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 6 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 3 responden , yang

menjawab SR 218 responden dan SL 221 responden.



Tabel 4.24.
Pernyataan.7
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 3 1.4 1.4 1.4

SR 39 17.6 17.6 19.0

SL 179 81.0 81.0 100.0

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 3 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 3 responden , yang

menjawab SR 39 responden dan SL 179 responden.

Tabel 4.25.
Pernyataan.8
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 103 46.6 46.6 46.6

SR 69 31.2 31.2 77.8

SL 49 22.2 22.2 100.0]

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 8 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 103 responden, yang

menjawab SR 69 responden dan SL 49 responden.



Tabel 4.26.

Pernyataan.9

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 2 9 9 9
SR 16 7.2 7.2 8.1
SL 203 91.9 91.9 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 9 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 2 responden , yang

menjawab SR 16 responden dan SL 203 responden.



Tabel 4.27.
Pernyataan.10

Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 1 5 5 5
SR 8 3.6 3.6 4.1
SL 212 95.9 95.9 100.0
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 10 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 1 responden , yang

menjawab SR 8 responden dan SL 212 responden.

Tabel 4.28.
Pernyataan.11
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 1 .5 .5 5

J 13 59 59 6.3

SR 101 45.7 45.7 52.0

SL 106 48.0 48.0 100.0

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 11 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 1, yang menjawab J

adalah 13 responden , yang menjawab SR 101 responden dan SL 106

responden.
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Tabel 4.29
Pernyataan.12
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 10 4.5 4.5 4.5

SR 110 49.8 49.8 543

SL 101 45.7 45.7 100.0

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 12 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 10 responden, yang

menjawab SR 110 responden dan SL 101 responden.

Tabel 4.30.
Pernyataan.13
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 3 1.4 1.4 1.4

J 26 11.8 11.8 13.1

SR 105 47.5 47.5 60.6

SL 87 39.4 39.4 100.0]

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 13 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 3, yang menjawab J
adalah 26 responden , yang menjawab SR 105 responden dan SL 87

responden.



Tabel 4.31
Pernyataan.14
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 2 9 9 9

J 37 16.7 16.7 17.6

SR 91 41.2 41.2 58.8

SL 91 41.2 41.2 100.0

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 3 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab TP adalah 2, yang menjawab J

adalah 37 responden , yang menjawab SR 91 responden dan SL 91

responden.
Tabel 4.32.
Pernyataan.15
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid SR 2 9 9 9

SL 219 99.1 99.1 100.0]

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 15 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab SR 2 responden dan SL 219

responden.



Tabel 4.33.
Pernyataan.16
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 3 1.4 1.4 1.4

SR 11 5.0 5.0 6.3

SL 207 93.7 93.7 100.0}

Total 221 100.0 100.0
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Pada pertanyaan tabel dengan soal no 16 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 3 responden , yang

menjawab SR 11 responden dan SL 207 responden.

Tabel 4.34.
Pernyataan.17
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid J 4 1.8 1.8 1.8

SR 112 50.7 50.7 52.5

SL 105 47.5 47.5 100.0}

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 17 dapat dijelaskan bahwa

dari responden 221, yang menjawab J adalah 4 responden, yang

menjawab SR 112 responden dan SL 105 responden.
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Tabel 4.35.
Pernyataan.18
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 1 5 5 5

J 6 2.7 2.7 3.2

SR 103 46.6 46.6 49.8

SL 111 50.2 50.2 100.0

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 3 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 1, yang menjawab J

adalah 6 responden , yang menjawab SR 103 responden dan SL 111

responden.
Tabel 4.36.
Pernyataan.19
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 5 23 2.3 2.3
SR 95 43.0 43.0 45.2
SL 121 54.8 54.8 100.0]
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 19 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 5 responden, yang

menjawab SR 95 responden dan SL 121 responden.
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Tabel 4.37.
Pernyataan.20
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 1 5 5 5

J 37 16.7 16.7 17.2

SR 104 47.1 47.1 64.3

SL 79 35.7 35.7 100.0

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 20 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 1, yang menjawab J

adalah 37 responden, yang menjawab SR 104 responden dan SL 79

responden.
Tabel 4.38.
Pernyataan.21
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 18 8.1 8.1 8.1
SR 133 60.2 60.2 68.3
SL 70 31.7 31.7 100.0}
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 21 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 18 responden , yang

menjawab SR 133 responden dan SL 70 responden.
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Tabel 4.39.
Pernyataan.22
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent

Valid TP 2 9 9 9

J 12 54 54 6.3

SR 105 47.5 47.5 53.8

SL 102 46.2 46.2 100.0}

Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 22 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab TP adalah 2, yang menjawab J

adalah 12 responden , yang menjawab SR 105 responden dan SL 102

responden.
Tabel 4.40.
Pernyataan.23
Valid Cumulative
Frequency| Percent Percent Percent
Valid J 57 25.8 25.8 25.8
SR 99 44.8 44.8 70.6
SL 65 294 29.4 100.0]
Total 221 100.0 100.0

Pada pertanyaan tabel dengan soal no 23 dapat dijelaskan bahwa
dari responden 221, yang menjawab J adalah 57 responden , yang

menjawab SR 99 responden dan SL 65 responden.
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1. Analisis Kerjasama Orang Tua Dengan Guru di SMA Wachid

Hasyim 1 Surabaya

Skor skala terdiri dari dari 12 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban

dari 1 sampai dengan 4 (tidak pernah, jarang, sering, selalu). Adapun

penilaiannya yaitu skor terendah 1 x 25 = 25 dan skor tertinggi 4 x 25 =

100, sedangkan untuk memperoleh rentang nilainya adalah dengan skor

tertinggi dikurangi skor terendah. Lalu dibagi 4 kategori, kemudian

hasilnya dijumlahkan dengan angka rentang nilai hingga berikutnya.

Berikut penulis paparkan skor penilaian kerjasama orang tua dengan guru

beserta hasil deskriptif statistic berdasarkan perhitungan statictical

package social sciencie (SPSS) for windows versi 16.

Tabel 4.41
No. Kategori Skor
1 Sangat rendah Kurang dari 20%
2 | Rendah 20% —35%
3 Tinggi 35% — 65%
4 | Sangat tinggi 65% — 100%
Tabel 4.42
Descriptive Statistics
S N | Minimum | Maximum | Mean Std.
Deviation
Kerjasama 221 20,00 40,00 29,6652 | 4,43807
orang tua
dengan guru
221 63,00 91,00 80,9638 | 6,34884
Kedisiplinan
peserta didik
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Berdasarkan hasil angket, diketahui jumlah item pernyataan sebanyak
12 dengan nilai rata-rata (mean) 29,6652 dan standart deviasi sebesar
4,43807. Merujuk pada kategori skor penilaian kerjasama orang tua
dengan guru, maka dapat disimpulkan bahwa kerjasama orang tua dengan

guru di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya tergolong rendah.

. Analisis Kedisiplinan Peserta Didik di Sma Wachid Hasyim 1
Surabaya

Skor skala terdiri dari dari 12 pernyataan dengan 4 pilihan jawaban
dari 1 sampai dengan 4 (tidak pernah, jarang, sering, selalu). Adapun
penilaiannya yaitu skor terendah 1 x 25 = 25 dan skor tertinggi 4 x 25 =
100, sedangkan untuk memperoleh rentang nilainya adalah dengan skor
tertinggi dikurangi skor terendah. Lalu dibagi 4 kategori, kemudian
hasilnya dijumlahkan dengan angka rentang nilai hingga berikutnya.
Berikut penulis paparkan skor penilaian kerjasama orang tua dengan guru
beserta hasil deskriptif statistic berdasarkan perhitungan statictical

package social sciencie (SPSS) for windows versi 16.

Tabel 4.43
No. Kategori Skor
1 Sangat rendah Kurang dari 20%
2 | Rendah 20% —35%
3 Tinggi 35% — 65%
4 | Sangat tinggi 65% — 100%
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Berdasarkan hasil angket, diketahui jumlah item pertanyaan sebanyak
12 dengan nilai rata-rata (mean) 80,9638 dan standart deviasi sebesar
6,34884 merujuk pada kategori skor penilaian kedisiplinan peserta didik,
maka dapat disimpulkan bahwa kedisiplinan peserta didik di SMA

Wachid Hasyim 1 Surabaya tergolong sangat tinggi.

. Analisis Hubungan Kkerjasama orang tua dengan guru dalam
membentuk kedisiplinan peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1
Surabaya.

Uji  hipotesis dalam penelitian ini menggunakan analisis korelasi
product moment untuk mengetahui hubungan kerjasama orang tua dengan
guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik. Analisis korelasi
product moment menunjukan seberapa besar hubungan kerjasama orang
tua dengan guru dalam mendisiplinkan peserta didik.

Nilai korelasi (r) berkisar antara -1 sampai 1, jika nilai semakin
mendekati 1 atau -1 berarti hubungan antara dua variabel semakin kuat.
Sebaliknya jika mendekati O berarti hubungan antara dua variabel semakin

lemah.
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Untuk dapat memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi yang
ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat berpedoman pada

ketentuan yang tertera pada tabel.®”

Tabel 4.44.

Pedoman Untuk Memberikan Interprestasi terhadap Koefisien Korelasi

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 - 0,199 Sangat rendah
0,20 - 0,399 Rendah
0,40 — 0,599 Sedang
0,60 — 0,799 Kuat
0,80 — 1,000 Sangat Kuat

Untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua variabel tersebut,
penulis menggunakan statictical package for social science (SPSS) for
windows versi 16. Berikut hasil uji hipotesis variabel Kerjasama orang

tua dengan guru dan kedisiplinan peserta didik.

Tabel 4.45.
Correlations
Kerjasama Kedisiplinan
Orang Tua Peserta didik
dengan Guru
Kerjasama orang tua | Pearson correlation 1 2407
dengan guru Sig. (2-Tailed) .000
N 221 221
Kedisiplinan peserta | Pearson correlation 240 1
didik Sig. (2-Tailed) .000
N 221 221

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

62Sugiono, Statistika Penelitian, 231.
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Berdasarkan kaidah correlations, jika signifikasi > 0,05 maka Ho
diterima, namun jika signifikasi < 0,05 maka Ho ditolak.® Berdasarkan
hasil perhitungan Product Moment diketahui bahwa terdapat hubungan
antara kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk kedisiplinan
peserta didik. Hal ini ditunjukkan dengan hasil signifikansinya sebesar
0,000 < 0,05 sehingga hipotesisnya menyatakan bahwa ada hubungan
antara kerjasama orang tua dengan guru dalam membentuk kedisiplinan

peserta didik diterima.

Hasil uji analiss Product Moment pada tabel Output didapatkan
bahwa nilai Sig (2-tailed) = 0,000. Karena nilai sig (2-tailed) < 0,05 pada
tabel r product moment dengan taraf 5% nilai 0,138 maka dapat
disimpulkan bawa terdapat hubungan antara kerjasama orang tua dengan

guru dalam membentuk kedisiplinan peserta didik .

Untuk melihat seberapa kuat hubungannya dapat dilihat dari nilai
Pearson Correlation yaitu r = 0,240, jika dibandingkan dengan koefisien
korelasi diatas maka dapat disimpulkan bahwa kekuatan hubungannya
rendah. Dengan demikian, dapat diinterpretasikan bahwa semakin baik
kerjasama orang tua dengan guru maka semakin tinggi tingkat

kedisiplinan peserta didik di SMA Wachid Hasyim 1 Surabaya. Begitu

83 Abdul Muhid, Analisis Statistik (Sidoarjo: Zifatama, 2012), 102.
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juga sebaliknya semakin negatif kerjasama orang tua dengan guru maka

semakin rendah tingkat kedisiplinan siswa.
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